BABY

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian dan didasarkan pada analisis dan pembahasan
analisis, maka dapat disimpulkan :

1. Kebijaksanaan piutang yang diterapkan PT. QUARIA TEGAL berbeda dengan teori
kebijakan piutang, terutama pada tidak adanya penetapan standar kredit, dan tidak
diberikannya surat peringatan pemberitabuan awal dalam kebijakan penagihan
piutangnya. Namun hal ini tidak menimbulkan kesulitan bagi perusahaan dalam
melaksanakan dan memantau/mengawasi kebijakan pintangaya.

2. PT. AQUARIA TEGAL dalam memberikan kreditnya kepada calon pelanggan
melakukan seleksi tethadapkriteria 3C saja, dan adanya unsur kepercayaan yang
diberikan kepada pelanggan lebih mendasari perusahaan dalam pemberian krediinya.
Perbedaan terhadap kebijakan yang dilaksanakan PT. AQUARIA TEGAL pada
kesimpulan no. 2, diantisipasi oleh perugahaan dengan menetapkan pembatasan kredit
kepada calon pelanggan baru dengan menggunakan kriteria 3C, mengenai kepribadian
( character ), permodalan { eapital ), kemampuan membayar ( capasity ) dazi caon
pelangggan walaupun tidak mendetail.

Metode pemantauan piutang vang diterapkan PT. AQUARIA TEGAL adalah metode

aging schedule ( skedul winur piutang ) perkvarialan, dengan ferlebih dulu melakukan
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avalisa tethadap data penjualan dan data piutang per bulan, analisa terhadap
perhitungan aging schedule dan analisa terhadap kerngian piutang tidak tertagih (bad
debt ). Fakior-faktor mﬁah yang memang akan mempengarvhi keberhasilan
pelaksanaan kebijakan piutang suatu perusabaan, selain mempengaruhi juga tingkat
kemaceian piutang bad debt ( kerngian pintang tidak tertagib ) yang timbul pada
perusahaan.

3. Penelitian menunjukkan bahwa walaupun PT. AQUARIA TEGAL tidak menetapkan
standar kreditdan syaraf kredit terfenfu dalam kebijakan pivtangnya, perusahaan dapat
melaksanakan kebijakan piutangnya dengan baik dengan hasil penerimaan piutang yang
semakin meningkat, Hal ini membuktikan bahwa seimua yang ada dalam teori dapat
secara fleksibel menyesuaikan kondisi perusahaan, baik yang segala sesuatunya yang
berkaitan dengan standar kredit, syarat kredit, dan kebijakan piutangnya.
Potongan tunai yang diberikan PT. AQUARIA TEGAL bestujuan untuk menarik minat
pelanggan unfuk membeli dalam jumiab minimal terfentn, bukan unfuk merangsang
pelanggan agar melunasi piutangn&a dalam jangka waktn periode potongan tunai.

4, Penerapan aging schedule PT. AQUARIA TEGAL hanya dapat diterapkan apabila pola
penjualan dan pola penagihan piutang relatif konstan. Apabila terjadi perubahan pola
penjualan atan pola penagihan piutang, maka aging schedulenya akan menjadi tidak
menenin. Inferprestasi yang cermat harus dilakukan dengan melihat kembali data

penjualan dan data pengumpulan piutang agar tidak terjadi salah {fafsir tethadap
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interprestasi yang dibuat.

B. Saran
Saran terapan ind berfujuan untuk memberikan sumbangan kepada PT. AQUARIA

TEGAL atas apa yang dilakukan penuhs dalam penelitian.

Adapun saran terapan yang dapat dikemukakan oleh penulis adalah sebagai
berikut :

1. Unfuk mencegah membesamya jumlah pivtang pada masa yang akan datang perusahaan
harus lebih mempesketat sistem kebijakan penagihan piutangnya bagi pelanggan yang
sudab ferlambat dalam membayvar. Pengawasan yang dilakukan harus diperketat lagi,
mmhubmganbaikyangsudahimbhmanﬁnapelanggan.danpmmahaanhmus terus
dibina. Pendekatan ini berfujuan supaya perusahaan mengetahui sebab-sebab
keferlambatan pembayaran dmmmgahkwedmnpelangganm:k segera melunasi
buiangnya. Pendekatan vang lebib ketaf dapat ditemipub sebagai alternatif apabila upaya-
upaya yang dilakukan perusahaan sebelumnya tidak berhasil.

2. Analisa dan pencarian informasi yang merupakan bagian penting dari pelaksanaan
penjualan secara kredit. Oleh karena itu perusahaan perin untuk memahami kondisi
calon pelanggan dengan mengadakan koommikasi secara terus-menerus. Disamping ifun
seharusniya perusahasn mencoba untuk menetapkan standar kredit tertentu agar tidak
sembarang pelanggan bisa menjadi pelanggan perusahaan, schingga dapat memperkecil
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resiko bad debt.

3. Sehubumgan dengan ditefapkannya syarat kredit tertentu oleh PT. AQUARIA TEGAIL,

maka sebaiknya perusahaan mencoba vniuk menetapkan syarat kredif terfentu, fidak

hanya dengan memberilan potongan tunai untuk sejumiah pembelian tertents, tetapi juga
disertai periode potongan tunainya, sehingga nanti dalam pengumpulan piutang yang
dilakukan selama periode potongan akan meningkat. Namun perusahaan harus
mengadakan evaluasi terhadap syarat kredit yang telah ditetapkan, apakah syarat kredit
yang dilaksanakan sudah mencapai hasil yang baik atau belum.

4. Berkaitan dengan kebijakan pengumpulan pintang PT. AQUARIA TEGAL sebailnya
mengirim surat peringatan awal mengenai piutang pelanggan yang akan jatuh tempo yang
akan diterima kira-kira tiga hari sebelum jatu tempo pintang tiba, atau dengan cara
menyuruh salesmannya sewakto mengadakan kanvasing dlsek:tta.'r daerah pelanggan
untuk mampir sebentar dan memberifakan bahwa piutanya akan jatuh fempo sebentar -
lagi dan mohon agar pelanggan mempersiapkannya pada saat salesman datang
berkunjung pada hari pivtang tersebut jafuh fempo.

Dalam melakukan interprestas: terhadap aging schedule yang telah dibuat, dengan
melihatkembaiidatapmjualandanpengumpula_npiutang, agar angka ekstrim yang
terdapat didalamnya tidak mengakibatican kesalahtafsiran dalam pengambilan keputusan

anajemen.

Perusahaan diharapkan dapat terus mengawasi dan memantau keadaan piutang sehu-
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bungan dengan adanya kemacetan yang terjadi dalam pembayaran hutang oleh
pelanggan. Sebaiknya mempunyai metode pemantanan atan pengawasan alternatif,
supaya bila sewaktu-waldu perusahasn mempunyai kondisi penjualan yang sangat
berfluktnasi, metode ini bisa mengantisipasi kelemahan dari metode aging schedule.
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